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Abstrak 
Kapang Trichoderma spp. dan Gliocladium sp. merupakan kapang tanah yang banyak ditemukan. 
Pemanfaatannya untuk meningkatkan unsur hara dan biokontrol agen hayati sudah banyak diketahui. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji isolat Trichoderma asperellum, T. harzianum, T. koningiopsis 
dan Gliocladium virens asal Jambi untuk dimanfaatkan dalam pengomposan kotoran ternak dan bahan 
organik serpihan kayu. Kapang-kapang tersebut diinokulasikan pada kotoran ternak dan bahan 
organik serpihan kayu untuk dibuat kompos. Hasil yang diperoleh adalah penambahan inokulum 
Trichoderma spp. dan G. virens membantu proses pengomposan, dan meningkatkan unsur hara 
kompos khususnya N, P dan K pada perlakuan isolat kapang terhadap kotoran ternak yang dibuat 
kompos. 
Kata Kunci: Gliocladium virens – kompos – kotoran ternak– Trichoderma spp. – unsur hara  
Abstract 
Trichoderma spp. and Gliocladium sp. are soil mold that is commonly found. They are well-known for 
increasing nutrients and biocontrol agents. This study aimed to test the isolates of Trichoderma 
asperellum, T. harzianum, T. koningiopsis, and Gliocladium virens from Jambi to be used in 
composting livestock manure and wood chips organic matter. These molds are inoculated on livestock 
manure and wood organic matter to make compost. The results showed that the inoculum of 
Trichoderma spp. and G. virens treatment helps the composting process and increases compost 
nutrients, especially N, P, and K, to treat fungal isolates compost-made livestock manure. 
Key words: compost – Gliocladium virens – livestock-manure – nutrients – Trichoderma spp. 
 
Pendahuluan 
Bahan organik banyak dimanfaatkan oleh petani sebagai pupuk dilahan pertanian 
karena sifatnya yang cepat melapuk, contohnya antara lain kotoran ternak dan limbah 
pertanian lainnya (Rangkuti dkk., 2017). Kotoran ternak dan bahan organik digunakan 
sebagai kompos   untuk diaplikasikan pada tanaman budidaya kentang, bawang merah, tomat, 
jagung, dan tanaman sayuran lainnya (Mupondi dkk., 2010; Kandil dkk., 2013; Amara dkk., 
2015; Gitari, dkk., 2015; Mollah dkk., 2015; Kalbani dkk., 2016; Falodun & Egharevba, 
2018; Lasmini dkk., 2019). Kompos merupakan hasil penguraian persial atau tidak lengkap 
dari campuran bahan - bahan organik (Rangkuti dkk., 2017). Namun, kompos ini memiliki 
kelemahan yaitu lambatnya proses pelepasan hara (Sopha & Uhan, 2013). Untuk mem-
percepat ketersediaan unsur hara bahan organik ini, diperlukan proses pengurai. Secara 
artipersial, penguraian kompos dapat dipercepat oleh mikroorganisme dalam kondisi 
lingkungan lembab dan aerobik atau anaerobik. Pengomposan adalah transfomasi biokimia 
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dan pengurangan dari bahan organik yang dilakukan oleh mikroorganisme (Rangkuti dkk., 
2017). Trichoderma spp. adalah salah satu mikroorganisme yang berperan sebagai 
biodekomposer atau pengurai untuk mempercepat dekomposisi bahan organik (Khatoon et 
al., 2017; Yunita dkk., 2017). Jenis seperti Trichoderma harzianum, Trichoderma 
koningopsis, dan Trichoderma asperellum dapat dimanfaatkan untuk mendekomposisi limbah 
organik menjadi kompos yang bermutu (Likur dkk., 2016). Trichoderma spp. berperan dalam 
menguraikan bahan organik dalam bentuk senyawa kompleks yang mengandung beberapa 
komponen zat seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), Magnesium (Mg), Sulfur (S) dan unsur hara 
lain yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhannya. Pemberian Trichoderma spp. pada 
kompos dapat meningkatkan kandungan unsur hara, memperbaiki struktur tanah, membuat 
agregat atau butiran tanah menjadi besar atau mampu menahan air sehingga aerasi di 
dalamnya menjadi lancar (Charisma dkk., 2012). Setiap tanaman memerlukan unsur hara 
yang disediakan oleh tanah seperti N, P, Kalium (K), dan Karbon Organik (C-organik) yang 
berperan penting untuk pertumbuhan. C-organik contohnya merupakan bahan-bahan yang 
dapat diperbaharui, didaur ulang, dirombak oleh mikro-organisme tanah menjadi unsur yang 
dapat digunakan oleh tanaman tanpa mencemari tanah dan air (Turang & Wowiling, 2015).      
Selain mempercepat proses pengomposan, Trichoderma spp.  dapat menjaga kesuburan 
tanah serta mikroba akan tetap hidup dan aktif di dalam kompos. Kompos yang diperkaya 
oleh Trichoderma spp. dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kotoran ternak dan bahan 
organik yang diperkaya oleh Trichoderma spp. dapat digunakan untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena tanaman membutuhkan N, P dan K dalam 
jumlah besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman khususnya pada saat pertumbuhan 
vegetatif seperti batang dan daun tanaman, terutama terhadap pertumbuhan akar yang lebih 
banyak (Sepwanti dkk., 2016).  
 Gliocladium virens dapat berlaku juga sebagai biodekomposer, mendekomposisi 
limbah organik menjadi kompos yang bermutu. Kapang ini melakukan proses dekomposisi 
bahan organik yang berasal dari sekam padi dan kotoran ternak dan bahan organik yang 
digunakan sebagai media tanam. Dalam proses dekomposisi tersebut G. virens akan 
mengubah unsur yang ada dalam bentuk larut sehingga dapat diserap oleh tanaman. 
Karbohidrat dan selulosa dimanfaatkan oleh G. virens sebagai sumber energi dan sumber 
karbon untuk membantu dalam proses dekomposisi tersebut. Selain itu, kandungan unsur 
hara N, P, K, Mg, dan Mangan (Mn) yang berasal dari perombakan bahan organik 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Herlina, 2013).  
Indonesia memiliki keragaman isolat lokal Trichoderma spp.  dan G. virens yang perlu 
dikembangkan serta digali potensinya. Penelitian ini untuk mempelajari pemanfaatan isolat T. 
asperellum, T. harzianum, T. koningiopsis dan G. virens asal Jambi pada pengomposan 




Kapang dekomposer yang digunakan dalam penelitian ini adalah T. asperellum, T. 
koningiopsis, T. harzianum, serta G. virens asal Jambi koleksi dari BCC (Balitvet Culture 
Collection). Trichoderma harzianum secara morfologi dicirikan dengan warna hijau tua, 
konidiofornya tegak bercabang, fialid pendek tebal, dan konidia oval. Morfologi T. 
koningiopsis berwarna hijau muda, konidiofor tegak bercabang, fialid kecil lancip dan 
konidia oval. Isolat T. asperellum memiliki ciri berwarna hijau sampai hijau gelap, konidia 
bulat, fialid berbentuk seperti labu, konidia bercabang dan tidak membentuk pigmen. Isolat 
G. virens memiliki ciri berwarna hijau, konidiofor bercabang seperti verticilium, jumlah fialid 
dua sampai lima, dan bentuk konidia oval. Pada penelitian ini, isolat G. viren berperan 
sebagai pembanding (Gambar 1) (Ahmad & Dewi, 2020). 




Medium yang digunakan untuk perbanyakan kapang yaitu potato dextrose agar (PDA) 
yang diperkaya dengan yeast. Komposisi media tersebut adalah 40 g/l PDA instan, 10 gr/l 
ekstrak yeast, antibiotik kloramfenikol 2 gr/l. Media kemudian disterilisasi menggunakan 
autoklaf pada suhu 121ºC 2 atm selama 15 menit. Media yang telah disterilisasi dituangkan 
pada cawan petri (diameter 10 cm).  Isolat Trichoderma spp. dan G. virens diinokulasikan 
pada medium kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari. 
Pembuatan inokulum 
Isolat pada tabung reaksi diremajakan menggunakan metode pour plate pada media 
PDA yeast dalam cawan petri. Pembuatan inokulum dilakukan dengan memanen spora isolat 
Trichoderma spp. dan G. virens yang telah tumbuh dengan cara dikerok menggunakan object 
glass kemudian dipindahkan ke dalam tabung reaksi berisi aquades steril sebanyak 9 ml.   
Pembuatan kompos kotoran ternak dan bahan organik 
Kotoran ternak dan penambahan bahan organik berupa serpihan kayu dilakukan 
sterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C 2 atm selama 15 menit. Sebanyak 50-
gram kotoran ternak disiapkan untuk masing-masing perlakuan pengomposan. Inokulum 
Trichoderma spp. dan G. virens dengan konsentrasi 1 x 109 diinokulasikan ke dalam kotoran 
ternak sesuai perlakuan. Perubahan tekstur dan aroma kompos diamati sampai hari ke 5. 
Perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan dengan rincian yaitu:   
a. Kontrol (kotoran ternak dan bahan organik tanpa penambahan inokulum),  
b. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. koningiopsis,  
c. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. koningiopsis & T. 
asperellum,  
d. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. koningiopsis & T. 
harzianum,  
e. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. koningiopsis & G. 
virens,  
f. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. koningiopsis, T. 
asperellum & G. virens,  
g. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. koningiopsis, T. 
harzianum & T. asperellum,  
h. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. koningiopsis, T. 
harzianum & G. virens,  
i. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. koningiopsis, T. 
harzianum, T. asperellum & G. virens,  
j. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. asperellum,  
k. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. asperellum & G. 
virens,  
l.  Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. asperellum & T. 
harzianum,  
m. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. asperellum T. 
harzianum & G. virens,  
n.  Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum G. virens,  
o.  Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. harzianum,  
p. Kotoran ternak dan bahan organik dengan penambahan inokulum T. harzianum & G. 
virens 
 
Uji Kadar Nitrogen, Fosfor, Kalium, Karbon dan Karbon Organik  
Uji kadar N, P, K, C dan C-organik digunakan untuk menentukan kualitas 
pengomposan setelah inokulasi kapang. Uji N menggunakan Metoda Kjeldahl, uji kadar P 
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menggunakan metoda spektrofotometri, uji kadar K menggunakan atomic absorption 
spectroscopy (AAS) dan uji kadar C-organik menggunakan metode spektrofotometri. Semua 
uji dilakukan di Laboratorium Tanah, tanaman, pupuk, air di Balai Penelitian Tanaman 
Rempah dan Obat (Balitro) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian 
Pertanian pada Maret 2019. 
 
Gambar 1. Mikromorfologi a. T. harzianum. b. T. asperellum. c. T. koningiopsis. d. G. virens. 
Keterangan: 1. Konidiofor; 2. Fialid; 3. Konidia. 
Hasil  
Hasil pengomposan terhadap suhu pada waktu inkubasi hari ke 1, 2, 3, 4, dan 5 
menunjukkan terjadinya perubahan suhu seiring dengan bertambahnya waktu inkubasi. 
Semua perlakuan menunjukkan kenaikan suhu pada hari ke-2, dan penurunan pada hari ke 5 
(Tabel 1). 





1 2 3 4 5 
a 26–27 40 40 40 24 
b 26–27 40 40 40 24 
c 26–27 40 40 40 24 
d 26–27 40 40 40 24 
e 26–27 40 40 40 24 
f 26–27 40 40 40 24 
g 26–27 40 40 40 24 
h 26–27 40 40 40 24 
i 26–27 40 40 40 24 
j 26–27 40 40 40 24 
k 26–27 40 40 40 24 
l 26–27 40 40 40 24 
m 26–27 40 40 40 24 
n 26–27 40 40 40 24 
o 26–27 40 40 40 24 
p 26–27 40 40 40 24 
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Tabel 2. Pengamatan sifat fisik perubahan tekstur. 
Kode 
Perlakuan 
Perubahan tekstur Hari ke- 
1 2 3 4 5 
a 
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Hasil pengamatan sifat fisik perubahan tekstur hasil pengomposan pada hari ke 1, 2, 3, 
4 dan 5 menunjukkan bahwa perbedaan waktu pengomposan menghasilkan perubahan tekstur 
pada beberapa perlakuan (Tabel 2). Pengaruh perlakuan variasi isolat inokulum terhadap 
pengomposan menunjukkan perbedaan tekstur bahan organik kayu. Perlakuan pemberian 
inokulum berupa 4 macam isolat terlihat paling baik jika dibandingkan dengan semua 
perlakuan. Inokulasi T. koningiopsis, T. harzianum, T. asperellum & G. virens menyebabkan 
bahan organik kayu hancur seluruhnya (Gambar 2). 
Hasil pengamatan sifat fisik warna dan aroma kompos menunjukkan bahwa variasi 
inokulum menyebabkan hasil pengomposan berbeda. Semakin banyak jenis inokulum yang 
diinokulasikan pada kotoran hewan dan bahan organik kayu menyebabkan warna semakin 
hitam dan aroma mendekati bau tanah (Tabel 3). 
 
 
Gambar 2a–p. Hasil pengomposan tiap perlakuan. a.  Kotoran ternak dan bahan organik (kontrol). b.  
Kotoran ternak dan bahan organik + T. koningiopsis. c.  Kotoran ternak dan bahan 
organik + T. koningiopsis & T. asperellum. d.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. 
koningiopsis & T. harzianum. e.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. koningiopsis 
& G. virens. f.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. koningiopsis, T. asperellum & 
G. virens. g.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. koningiopsis, T. harzianum & T. 
asperellum. h.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. koningiopsis, T.  harzianum & 
G. virens. i. Kotoran ternak + T. koningiopsis, T. harzianum, T. asperellum & G. 
virens. j.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. asperellum. k.  Kotoran ternak dan 
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bahan organik + T. asperellum & G. virens. l.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. 
asperellum & T. harzianum. m.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. asperellum T. 
harzianum & G. virens. n.  Kotoran ternak dan bahan organik + G. virens. o.  Kotoran 
ternak dan bahan organik + T. harzianum. p.  Kotoran ternak dan bahan organik + T. 
harzianum & G. virens 
Hasil penelitian berupa analisis unsur hara pada kotoran ternak dan bahan organik 
yang diinokulasi kapang menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan menghasilkan kandungan 
yang berbeda. Perlakuan campuran inokulum T. harzianum, T. asperellum, T. koningiopsis, 
G. virens memberikan hasil terbaik pada kandungan unsur hara pada hasil pengomposan 
(Tabel 4). 
Tabel 3. Pengamatan sifat fisik warna dan aroma kompos. 
 
 




N P K C-organik C/N 
T. harzianum 0,14 0,53 0,07 37,41 267,21 
T. asperelum 0,14 0,52 0,07 37,89 270,64 
T. koningiopsis 0,09 0,5 0,09 33,54 372,59 
G. virens 0,11 0,49 0,06 33,31 302,82 
T. harzianum +  
T. asperelum +  
T. koningiopsis +  
G. virens 
0,14 0,52 0,07 37,89 270,64 
Kadar standar SNI >0,40 >0,10 >0,20 9,8-32 10-20 
 
Pembahasan 
Setelah dilakukan inokulasi dengan menggunakan kapang, suhu pada kotoran ternak 
dan bahan organik berkisar 26–27°C, dan pengkomposan ditandai dengan meningkatnya suhu 
hingga 40°C. Peningkatan suhu pada proses pengomposan merupakan hasil aktivitas 
mikrobiologi dekomposer dalam proses dekomposisi yang menghasilkan energi dalam bentuk 
panas. Selama proses pengomposan, warna bahan berubah dari warna aslinya ke arah coklat 
  Kode Perlakuan Warna Aroma 
a  Coklat  Tidak berbau tanah 
b  Coklat  Tidak berbau tanah 
c  Coklat  Tidak berbau tanah 
d  Coklat  Tidak berbau tanah 
e  Coklat  Tidak berbau tanah 
f  Coklat kehitaman Agak berbau tanah 
g Coklat kehitaman Agak berbau tanah 
h Coklat kehitaman Agak berbau tanah 
i Coklat kehitaman Agak berbau tanah 
j Coklat  Tidak berbau tanah 
k Coklat  Tidak berbau tanah 
l Coklat  Tidak berbau tanah 
m Coklat kehitaman Agak berbau tanah 
n Coklat kehitaman Agak berbau tanah 
o Coklat kehitaman Tidak berbau tanah 
p Kehitaman Berbau tanah 
Standar SNI Kehitaman Berbau tanah 
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dan akhirnya menjadi coklat kehitaman dan hitam setelah proses pengomposan. Kotoran 
ternak dan bahan organik yang telah menjadi kompos selain ditandai oleh warna coklat 
kehitaman juga ditandai dengan stabilnya suhu, setelah proses pengomposan suhu akan turun 
hingga kembali ke suhu awal (Suyanto & Irianti, 2015). 
Pengkomposan menggunakan Trichoderma spp. dan atau G. virens dengan konsentrasi 
1x109 pada kotoran ternak dan bahan organik seberat 50 gram berlangsung singkat, yaitu 
berlangsung 5 hari. Pada hari pertama, pengomposan memiliki suhu 26–27°C, kemudian 
terjadi kenaikan suhu mencapai 40°C pada hari ke-2 dan pada hari ke-5 suhu menurun hingga 
suhu 24°C. Dari hasil pengamatan diperoleh hasil bahwa semua jenis Trichoderma spp. dapat 
dimanfaatkan sebagai dekomposer begitu pula dengan G. virens yang dalam pengkomposan 
ini memiliki hasil yang mirip atau serupa. Hasil terbaik yaitu pada campuran 4 kapang yaitu 
kompos yang diinokulasi menggunakan T. koningiopsis, T. asperellum, T. harzianum, dan G. 
virens. Pada kotoran ternak dan bahan organik yang diberi keempat jenis kapang terbukti 
terbukti mengompos dengan baik yaitu ditunjukkan dengan hancurnya serpihan kayu pada 
kotoran ternak, sedangkan pada perlakuan lain tidak hancur sempurna.  
Sifat fisik hasil pengomposan yaitu warna, dan aroma dapat digunakan sebagai 
parameter keberhasilan pengomposan. Data Tabel 1, 2 dan 3 serta Gambar 2 menunjukan 
bahwa pengamatan kompos dari suhu kualitas fisik warna, aroma pada hasil terbaik 
pengomposan menggunakan keempat kapang sudah memenuhi SNI 19-7030-2004 yaitu suhu 
normal, warna kehitaman, dan berbau tanah. Hal ini menandakan bahwa isolat lokal 
Trichoderma spp. dan atau G. virens dapat dimanfaatkan sebagai dekomposer untuk 
pembuatan kompos. 
Pemanfaatan Trichoderma spp. dan atau G. virens ini sebagai dekomposer karena 
pengdunaan Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. merupakan metode alternatif yang dapat 
digunakan untuk mengendalikan patogen baik dengan menghasilkan senyawa penghambat 
maupun bersaing untuk mendapatkan nutrient yang terbatas (Hartal dkk., 2010). Penggunaan 
Trichoderma spp. sebagai organisme pengurai merupakan alternatif dalam meningkatkan 
mikroba tanah yang akan mempercepat proses pengomposan, menjaga kesuburan tanah serta 
mikroba akan tetap hidup dan aktif di dalam kompos (Sepwanti dkk., 2016). Menurut Distan 
(2013), Trichoderma spp. dikenal sebagai salah satu mikroorganisme fungsional yang dikenal 
luas sebagai pupuk biologis tanah dan biofungisida. Mikroorganisme ini adalah kapang 
penghuni tanah yang dapat diisolasi dari perakaran tanaman lapangan. Penambahan pupuk 
kompos biologis Trichoderma sp. akan meningkatkan efisiensi pemupukan. Pada tanah yang 
tandus pemberian pupuk organik Trichoderma sp. dan pupuk kimia secara bersamaan akan 
memberikan hasil yang maksimal daripada pemberian pupuk organik atau pupuk kimia 
secara terpisah walaupun dengan jumlah yang banyak, dengan pemberian pupuk organik akan 
menghemat penggunaan pupuk kimia.  
Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. mempunyai kegunaan untuk memperbaiki 
kandungan unsur hara khususnya N, P, K dan C-organik (Tabel 4). Di dalam kompos yang 
diberi kapang kapang tersebut dapat meningkatkan unsur hara khususnya yang memakai 4 
kombinasi kapang kapang tersebut. Sehingga kapang kapang tersebut mempunyai potensi 
sebagai inokulum pengomposan.  
Hasil analisis laboratorium pada kadar N, P, K, C-organik dan C/N rasio pada 
pnegomposan kotoran ternak dan bahan organik hasil penelitian ini disajikan dalam Tabel 4. 
Data kadar P yang diperoleh dalam kisaran 0,9–0,14%. Namun, kadar N pada pupuk kompos 
menurut SNI 19-7030-2004 sebesar >0,40%. Meskipun belum memenuhi standar SNI, 
kapang T. harzianum, T. asperelum, T. koningiopsis, G. virens terbukti dapat meningkatkan 
hara N pada kotoran ternak dan bahan organik. Belum terpenuhinya persentase kadar ini 
diduga karena bahan komposan yang digunakan pada proses pengomposan belum memenuhi 
nisbah C/N yang menjadi persyaratan. Di sisi lain, waktu pengomposan yang masih kurang 
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diduga menjadi penyebab lain sehingga proses pengomposan kurang sempurna. Menurut 
Harada (1990) serta Outerbridge (1991), tersedianya N dalam jumlah yang tinggi karena 
terjadi proses dekomposisi yang lebih sempurna. Sedangkan rendahnya unsur N disebabkan 
rendahnya ketersediaan N dalam bahan baku kompos. Selain itu, terjadinya penguapan 
dimungkinan dapat menjadi penyebabnya pula, dikarenakan pengemasan yang kurang baik.  
Menurut standar SNI 19-7030-2004, nilai kadar P2O5 semestinya sebesar >0,10%. Pada 
Tabel 4, hasil uji analisis pupuk untuk kadar P2O5 pada pupuk kompos tersebut sebesar 0,53% 
untuk perlakuan menggunakan T. harzianum, 0,52% menggunakan T. asperelum, 0,5% 
menggunakan T. koningiopsis, 0,49% menggunakan G. virens, 0,52% menggunakan 
campuran keempat kapang tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keempat jenis 
kapang dan campurannya memenuhi nilai kadar standar SNI. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi proses perombakan bahan organik dengan sempurna. Stofella & Kahn (2001) 
menyatakan bahwa unsur P berperan untuk membangun sel mikroorganisme contohnya inti 
sel dan protoplasma. Bahan organik yang mengalami perombakan serta proses asmilasi P 
terjadi atas kerja enzim fosfatase yang dapat disekresi oleh sebagian mikroorganisme. 
Apabila jumlah mikroorganisme dalam komposan kurang maka proses perombakan bahan 
organik dan proses asimilasi P oleh mikroorganisme menjadi berkurang. Proses ini 
menyebabkan P kurang dimanfaatkan. Apabila ketersediaan mikroorganisme dalam 
komposan mncukupi, maka terjadi perombakan bahan organik yang berjalan sempurna.  
Analisis kadar K pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan kapang T. harzianum 
dan T. asperellum mampu mengkompos sebesar 0,07%, 0,09% pada T. koningiopsis, 0,06% 
pada G. virens dan pada campuran keempat kapang sebesar 0,07%. Berdasarkan data tersebut 
semua pupuk belum memenuhi kandungan K2O menurut SNI 19-7030-2004 yaitu >0,20%. 
Menurut Sutedjo (1996), K digunakan oleh mikroorganisme sebagai katalisator dalam bahan 
komposan, dengan kehadirannya dan aktivitasnya, maka akan mempengaruhi peningkatan 
kandungan K. Unsur K diikat dan disimpan dalam sel mikroorganisme dilakukan oleh bakteri 
dan kapang, jika dekomposisi kembali maka K akan dapat tersedia kembali. 
Hasil analisis pengomposan kotoran ternak dan bahan organik pada Tabel 4 mempunyai 
kadar C-organik sebesar 37,41 pada pengomposan menggunakan inokulan kapang T. 
harzianum; dan 37,89; 33,54; 33,31; 37,89 untuk kapang T. asperellum, T. koningiopsis, G. 
virens dan campuran keempatnya. Bila dihubungkan dengan standar SNI 19-7030-2004 yaitu 
9,8-32 %, 5 perlakuan pupuk kendang tersebut sedikit melebihi persyaratan standar tersebut. 
Menurut Arthagma (2016), kadar total C-organik padak pupuk kompos dipengaruhi oleh 
kualitas bahan organik dan aktifitas mikroorganisme yang terlibat dalam penguraian bahan 
organik.   
Data nilai kadar C/N rasio kompos kotoran ternak dan bahan organik menurut Tabel 4 
yang telah difermentasi oleh Kapang T. harzianum, T. asperellum, T. koningiopsis, G. virens 
dan campurannya berturut-turut adalah adalah 267,21; 270,64; 372,59; 302,82 dan 270,64. 
Berdasarkan SNI 19-7030-2004, nilai C/N rasio pupuk kompos adalah 10–20, begitu pula 
pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang Pupuk 
Organik, Pupuk Hayati Dan Pembenah Tanah yaitu 15–25. Kadar pada pupuk kandang 
dengan perlakuan kapang pada penelitian ini belum memenuhi standar tersebut. Hal ini 
diduga terjadi karena pengomposan yang belum matang, oleh karena itu diperlukan tambahan 
inkubasi untuk pematangan lanjut.  Menurut Arthagma (2016), tingkat kematangan kompos 
digambarkan dengan C/N rasio. Semakin tinggi nilai C/N rasio menandakan tingkat 
kematangan yang rendah atau semakin tinggi kompos yang belum terurai dengan sempurna. 
Trichoderma sp. merupakan kapang yang memiliki aktivitas sellulotik yang cukup tinggi, 
kapang ini memiliki enzim sellulase yang terdiri dari enzim eksoglukonase (β-1,4 
glikanhidrolase), dan sellubiase (β-glukosidase) (Suyanto & Irianti, 2015), sehingga dapat 
mendekomposisi senyawa organik menjadi kompos. Berdasarkan hasil yang telah 
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dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa isolat Trichoderma asperellum, T. harzianum, T. 
koningiopsis dan Gliocladium virens asal Jambi dapat dimanfaatkan untuk pengomposan 
kotoran ternak dengan campuran bahan organik kayu. 
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